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<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu masalah yang timbul dari aktivitas komersial antar anggota grup suatu perusahaan multinasional
adalah penentuan harga tranfer atau imbalan yang tidak wajar (non arm's length price) yang dikenal sebagai
transfer pricing . Transfer pricing atas transaksi antar anggota grup suatu perusahaan multinasional
merupakan topik dalam penulisan tesis ini dengan studi kasus yang berjudul "Aspek Hukum Perpajakan atas
Transfer Pricing Perusahaan Multinasional di Indonesia (Studi Kasus: Direktur Jenderal Pgjak vs. PT.
Tyrolit Vincent). Sengketa pajak antara Direktur Jenderal Pajak vs. PT. Tyrolit Vincent, merupakan kasus
sengketa atas koreks peredaran usaha PT. Tyrolit Vincent Tahun Pajak 2000 oleh otoritas pajak Indonesia
terhadap transaksi yang dilakukannya dengan induk perusahannyadi Italia (Tyrolit Vincent Italy). Sesual
dengan ketentuan pasal 18 ayat (3) Undang-Undang Pajak Penghasilan, Direktur Jenderal Pajak berwenang
untuk melakukan penghitungan kembali kewajaran hargajual (arm's length price) atas transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa (related parties). Majelis Hakim
Pengadilan Pagjak dalam putusannya nomor Put-018671PPIM.1111512003 tanggal 14 November 2003,
mengabulkan upaya hukum banding PT. Tyrolit Vincent, dengan pertimbangan bahwa hargajual atas
produk yang sama kepada induk perusahaan di Italia (related parties) dengan harga yang berbeda lebih
murah dibandingkan dengan harga jual kepada pihak lain yang tidak mempunyai hubungan istimewa (third
parties), memutuskan tidak terbukti sebagai transfer pricing yang dimaksudkan sebagai sarana untuk
menghindar dari pengenaan Pajak Penghasilan yang berlaku di Indonesia. Pertimbangan hukum Mgjelis
Hakim Pengadilan Pajak atas putusan tersebut adalah: (1) Tarif tertinggi pajak penghasilan di Italia adalah
37%, lebih tinggi dari tarif tertinggi pajak penghasilan di Indonesiayaitu 30%; (2) PT. Tyrolit Vincent
masih mendapat margin keuntungan, demikian pula Tyrolit Vincent Italy masih mendapat labs, sehingga
kedua perusahaan tersebut harus membayar pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan tarif yang berlaku di
negara masingmasing; (3) Motivasi non arm's length price oleh PT. Tyrolit Vincent kepada Tyrolit Vincent
Italy dilatarbelakangi untuk menjaga kelangsungan jalannya perusahaan karena kondisi pasar di Indonesia
tidak dapat menyerap produknya untuk menutup biaya operasional perusahaan. Dengan demikian, pola
transaks dengan adanya kesepakatan harga transfer (Advance Pricing Agreement, APA) merupakan
mekanisme yang dapat digunakan di mass mendatang untuk meminimalisasikan sengketa pajak terkait
dengan transfer pacing, yang sampai saat ini belum dilaksanakan karena peraturan pel aksanaannya belum
ada.
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